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BAB IV 

 

KESIMPULAN 

 

Tari Pupur berasal dari masyarakat Desa Kedang Ipil. Salah satu desa tertua 

di kecamatan Kota Bangun kabupaten Kutai Kartanegara, provinsi Kalimantan 

Timur. Desa Kedang Ipil dikenal sebagai desa adat lawas karena masih kental 

dengan adat istiadat dari para leluhurnya. Salah satu tari tradisional yang dimiliki 

oleh masyarakat Desa Kedang Ipil dan masih bertahan hingga saat ini. 

Tari Pupur tercipta sekitar tahun 1970 oleh Tajuddin Nur yang merupakan 

ketua adat desa Kedang Ipil. Tujuan diciptakannya tari Pupur yaitu menyambut 

tamu kehormatan yang datang atau bersilaturahmi ke Desa Kedang Ipil. 

Terciptanya tari Pupur tidak lepas dari kebiasaan masyarakat Kedang Ipil yang 

sering menggunakan pupur atau bedak basah.  

Keberadaan tari Pupur di Desa Kedang Ipil memiliki peran sebagai pengantar 

dan pelengkap dalam ritual upacara, sebagai penguat sosial dan identitas budaya 

masyarakat Desa Kedang Ipil. Adanya peran tersebut membuat keberadaan tari 

Pupur di lingkungan masyarakat Desa Kedang Ipil hingga saat ini tetap eksis. 

Eksisnya tari Pupur di Desa Kedang Ipil dilihat seringnya tari Pupur dipentaskan 

ketika ada tamu yang berkunjung ke Desa Kedang Ipil.  

Dalam penelitian ini diperoleh hasil analisis mengenai eksistensi tari Pupur 

di Desa Kedang Ipil yang dibedah dengan menggunakan pendekatan ilmu sosio-

historis sinkronik. Dari hasil analisis yang telah didapatkan mengenai pemahaman 

eksistensi yang merupakan sebuah keberadaan. Keberadaan yang dimaksud ialah 
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keberadaan yang tidak hanya ada, namun memiliki peran di lingkungan 

masyarakatnya. Eksisnya tari Pupur di Desa Kedang Ipil sampai saat ini karena 

masih dibutuhkan oleh masyarakat  sebagai pengantar dan pelengkap dalam ritual 

upacara, penguat sosial dan identitas budaya masyarakat Desa Kedang Ipil. selain 

itu adanya tindakan ataupun dukungan yang dilakukan oleh pemerintah dan 

masyarakat setempat. 

Eksistensi tari Pupur  tidak lepas dari masyarakat pendukungnya. Tari Pupur 

saat ini tetap eksis, selain memiliki peran di lingkungan masyarakat Desa Kedang 

Ipil, karena adanya pembinaan yang dilakukan oleh komunitas Pokdarwis Dewi 

Karya dan didukung pemerintah setempat. Komunitas Pokdarwis merupakan satu-

satunya komunitas sadar wisata dan budaya yang ada di Desa Kedang Ipil. 

Komunitas ini mendorong keeksisan tari Pupur dengan mengemas pertunjukan tari 

Pupur sebagai produk wisata dan melakukan pembinaan kesekolah-sekolah. 

Adanya pembinaan tersebut membuat keberadaan tari Pupur di Desa Kedang Ipil 

saat ini sudah banyak diketahui oleh masyarakat luas khususnya di Kalimantan 

Timur serta banyak mendapatkan respon dan tanggapan positif  dan negarif dari 

masyarakat maupun wisatawan.  
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GLOSARIUM 

 

A 

Adat Lawas    : Kepercayaan lama  

Akulturasi    : Percampuran dua budaya 

Animisme : Kepercayaan kepada benda-benda atau roh nenek    

moyang  

B 

Behampas   : Berkelahi  

 

E 

Eksis    : Tetap dapat bertahan  

Estetik     : Keindahan  

Erau    : Upacara adat sebagai rasa syukur 

 

I  

Ing     : Di  

Ipil     : Kayu ipil  

 

K 

Kedang    : Sungai / Pedalaman 

Komunal   : Publik, terbuka, umum  

 

N  

Negarakartagama  : Kitap Kutai Kartanegara 

Nutuk Beham    : Upacara panen padi 

 

P 

Pangkon    : Perlengkapan upacara 

Pupur    : Bedak  

Puak     : Suku 
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Properti  : Peralatan tari yang bisa diangakat, dipegang, dan 

dimainkan oleh penari   

Proses Simbolik : Kegiatan manusia dalam menciptakan makna yang 

merujuk pada realitas kehidupan sehari hari. Meliputi 

agama, sejarah, bahasa dan sistem 

kemasyarakatannya. 

 

R 

Repetisi   : Pengulangan  

 

S 

Sinkronik    : Menganalisis suatu peristiwa pada saat tertentu.  

 

T 

Tonjek     : Gerakan kaki  

Tulung    : Anyaman yang terbuat dari daun janur 

Tolak bala    : Penagkal marabahaya 

Tengkolok   :  Kain penutup kepala wanita  

Tapeh     :  Kain yang digunakan oleh wanita 
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